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“Struggle For Self Actualization”: Visualisasi Perjuangan Aktualisasi Diri 

Melalui Proses Fotografi Alternatif Cetak Klorofil 

Oleh: 

Haznan Aqilla Ikhwanudin 

2111139031 

ABSTRAK 

Skripsi penciptaan karya seni fotografi ini bertujuan untuk memvisualisasikan 

perjalanan menuju aktualisasi diri melalui teori hierarki kebutuhan Abraham 

Maslow menggunakan teknik fotografi alternatif cetak klorofil. Perjuangan menuju 

aktualisasi diri digambarkan sebagai perjuangan yang tidak linier dan dinamis. 

Rumusan penciptaan dalam skripsi ini adalah bagaimana memvisualisasikan 

konsep abstrak menjadi bahasa visual melalui pendekatan semiotika Roland 

Barthes yang koheren melalui cetak klorofil. Proses penciptaan melibatkan 

pemotretan gestur tubuh dan objek yang merepresentasikan perjuangan menuju 

aktualisasi diri, kemudian dicetak sebagai film positif, dan merekayasa fotosintesis 

dengan penyinaran matahari di atas daun untuk menghasilkan imaji. Hasil 

penciptaan berupa dua puluh karya yang merepresentasikan fragmen-fragmen 

perjuangan, mulai dari pencarian jati diri hingga penerimaan konsekuensi. 

Pendekatan semiotika Roland Barthes digunakan untuk menyusun sistem tanda 

yang memungkinkan konsep abstrak aktualisasi diri tersampaikan secara 

terstruktur. Kesimpulannya, perjuangan aktualisasi diri melalui cetak klorofil 

berhasil divisualisasikan, di mana daun berfungsi sebagai metafora kuat akan sifat 

dinamis dan rapuh dari proses perjuangan aktualisasi diri. 

kata kunci: cetak klorofil, aktualisasi diri, semiotika roland barthes, fotografi alternatif 
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"Struggle For Self Actualization": Visualization Of The Struggle For Self-

Actualization Through The Alternative Photography Process of Chlorophyll 

Print  

By: 

Haznan Aqilla Ikhwanudin 

2111139031 

ABSTRACT 

 

This thesis aims to visualize the journey of self-actualization based on Abraham 

Maslow's hierarchy of needs theory, using the alternative photography technique 

of chlorophyll print. The journey of Self-actualization is depicted as a non-linear 

struggle and dynamics. The main problem addressed in this thesis is how to 

transform this concept into a coherent visual language through semiotics frame 

work of Roland Barthes using chlorophyll print. The creation process involved 

photographing body gestures and object representing journey of self actualization, 

printing the images onto positive film, and then expose under the sunlight on leaves 

to create image. The resulting creation is a series of twenty pieces that represent 

fragments of struggles, ranging from the search for identity to the acceptance. 

Barthes approach was fundamental in constructing a system of signs that enabled 

the abstract concept of self-actualization to be communicated structurally. In 

conclusion, through the chlorophyll print, the struggle for self-actualization is 

successfully visualized, where the leaf's organic nature serves as a decent metaphor 

for the dynamic and fragile process of achieving one's authentic potential. 

keywords: chlorophyll print, self-actualization, roland barthes' semiotics, alternative 

photography, struggle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Perkembangan fotografi sejak penemuannya memiliki peran yang 

sangat luas, dari yang awalnya hanya bersifat dokumentatif kian berkembang 

menjadi media visual untuk menyampaikan ekspresi artistik (Barthes, 1980). 

Hal ini tersirat bahwa fotografi lebih dari peran dokumentasi belaka yang 

terbatas pada perekaman realita. Fotografi memiliki daya untuk menggerakkan 

jiwa dan emosi melebihi sekadar apa yang tampak pada foto. Meskipun pada 

awalnya fotografi tidak diakui sebagai sebuah seni karena prosesnya yang 

sangat mekanis, lambat laun fotografi menemukan jalannya dengan mendapat 

pengakuan dan legitimasi pada khasanah seni yang sejajar dengan seni rupa 

(Green, 1984). Pengakuan fotografi sebagai seni ini tentu melalui upaya, salah 

satunya adalah gerakan Photo-Seccesion pada 1902 yang digagas oleh Alfred 

Stieglitz. Gerakan ini merupakan upaya agar fotografi dapat diakui sebagai seni 

alih-alih hanya sebagai keterampilan teknis. 

Fotografi sebagai media artistik kemudian memberi kebebasan dalam 

penciptaannya atau secara tidak konvensional. Perkembangan ini kemudian 

mendobrak konvensionalitas dan pakem fotografi yang kaku menjadi 

eksploratif. Salah satu teknik yang dihasilkan dari perkembangan fotografi 

sebagai media artistik adalah cetak klorofil.  
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Cetak klorofil merupakan teknik fotografi multidisiplin yang 

memadukan fotografi dan ilmu botani (Larrea, 2025). Ilmu botani merupakan 

disiplin ilmu yang mempelajari tumbuhan, jamur, dan alga; aspek-aspek 

tumbuhan seperti struktur, taksonomi, ekologi, serta proses biokimia (Aisar, 

2024). Proses biokimia ini memainkan peran besar dalam memunculkan imaji 

pada teknik ini. Sementara peran disiplin ilmu fotografi pada teknik ini ada pada 

rekayasa fotosintesis untuk menciptakan sebuah imaji dalam pembuatannya. 

Proses cetak klorofil merekayasa kerja fotosintesis sehingga imaji dapat timbul 

di atas permukaan daun (Larrea, 2025). Imaji yang dihasilkan memiliki karakter 

visual yang khas dibandingkan teknik fotografi lainnya. Secara visual, hasil 

cetakan yang dihasilkan menampilkan gradasi warna monotone hijau hingga 

kecokelatan, menciptakan tone monokromatik yang organik. Jenis daun yang 

digunakan, cuaca,  serta durasi merupakan faktor yang memengaruhi warna dan 

hasil cetakan, sehingga memberikan variasi visual yang khas pada setiap karya 

yang dihasilkan. 

Keunikan visual lainnya terletak pada tekstur yang dihasilkan, di mana 

tulang-tulang daun terlihat dan menjadi bagian integral dari estetika 

keseluruhan. Tekstur alami ini memberikan dimensi taktil yang sulit dicapai 

dengan teknik cetak konvensional modern. Cetakan yang dihasilkan bersifat 

unik dan tidak dapat diduplikasi secara persis karena hasilnya sangat 

bergantung pada jenis dan kondisi daun, cuaca, dan durasi paparan cahaya 

matahari. Detail gambar yang dihasilkan cenderung lebih halus dan lembut 
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dibandingkan dengan teknik cetakan konvensional modern, menciptakan kesan 

akan kelekangan waktu dan kerapuhan.  

Sejarah cetak klorofil dapat ditarik kembali pada penemuan teknik 

anthotype oleh John Herschel pada abad ke-19, teknik ini menggunakan saripati 

yang terdapat pada bagian tumbuhan yang kemudian diekstrak menjadi larutan 

peka cahaya yang dipaparkan di bawah sinar matahari sehingga dapat 

menghasilkan imaji (James, 2009). Meski John Herschel tidak secara langsung 

menemukan teknik cetak klorofil, penggunaan bahan dasar tumbuhan sebagai 

emulsi peka cahaya kemudian berkembang menjadi konsep dasar teknik 

fotografi alternatif berbasis tanaman lainnya, salah satunya adalah 

photographic photosynthesis yang diprakarsai Heather Ackroyd dan Dan 

Harvey yang menggunakan biji rumput yang tumbuh pada sepetak bidang yang 

direkayasa sehingga dapat menghasilkan imaji melalui variasi kandungan 

klorofil.   

Teknik ini menggunakan sinar dari sebuah proyektor untuk 

memproyeksi film negatif ke arah rumput yang diposisikan vertikal. Proyeksi 

film negatif tersebut kemudian terlihat bagian terang dan gelap. Bagian rumput 

yang terpapar area cahaya terang proyeksi film negatif akan menghasilkan 

warna hijau yang lebih gelap.  Sedangkan di area yang gelap, rumput akan 

menghasilkan warna hijau yang lebih terang. Melalui perbedaan warna rumput 

yang kontras akan menghasilkan imaji yang lekang oleh waktu. Melalui 

alternatif fotografi berbasis tumbuhan ini kemudian dapat mendobrak batasan 

fotografi konvensional.  
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Grass grown from seed on vertical surfaces has an 

extraordinary capacity to record either simple shadows or complex 

photographic images through the production of chlorophyll. In a sense 

we have adapted the photographic art of producing pictures on a 

sensitive film to the light sensitivity of emergent blades of young grass. 

(Ackroyd, H., & Harvey, D., 2006) 

 

 
Gambar 1 

Tangkapan Layar Proses Pembuatan Karya Foto menggunakan Rumput 

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=w67UPDSKc44 

(Diakses pada 23 Januari 2025) 

 

 Penggunaan tumbuhan atau daun sebagai media imaji fotografis 

memiliki makna filosofis yang mendalam. Daun memiliki makna simbolis yang 

kuat dalam budaya dan seni, sering kali melambangkan kehidupan, 

pertumbuhan, dan keberlangsungan (Lehner, 1960). Pada penciptaan ini, teknik 

cetak klorofil digunakan untuk menampilkan visualisasi perjuangan aktualisasi 

diri, yakni proses psikologi yang bertujuan untuk mencapai potensi maksimal 

individu. Konsep perjuangan menuju aktualisasi diri yang divisualisasikan 

dalam penciptaan ini mengacu pada teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow 

yang menekankan pentingnya aktualisasi diri sebagai puncak dari 

perkembangan individu manusia. 

Visual perjalanan menuju aktualisasi diri menampilkan perjuangan yang 

tidak linier, penuh rintangan, serta dinamika yang kompleks. Pada penciptaan 
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ini, perjalanan panjang dibagi menjadi fragmen-fragmen kecil yang kemudian 

divisualisasikan menjadi karya. Setiap fragmen menandai berbagai dinamika 

perjuangan menuju aktualisasi diri meliputi kesadaran akan potensi yang 

tersebunyi, keterpurukan dan konsekuensi, serta dinamika lainnya.  

Keterkaitan antara konsep cetak klorofil melalui media daun dan topik 

aktualisasi diri juga memiliki kemiripan secara metafora. Setiap langkah dalam 

perjuangan aktualisasi diri memiliki keunikan dan cerita tersendiri. hal ini 

kemudian di menjadi perumpamaan bahwa setiap media daun memiliki 

karakteristik tertentu yang mewakili setiap langkah perjalanan aktualisasi diri 

yang diwakili oleh bentuk, tulang daun, serta variasi  warna monokromatik yang 

dihasilkan.  

Visualisasi dalam seni merupakan proses di mana pesan dan gagasan 

diungkapkan melalui berbagai bentuk ekspresi seperti gambar, teks, peta, dan 

grafik (Susanto, 2011). Visualisasi tidak hanya sekadar transformasi konsep 

abstrak menjadi bentuk konkret, tetapi juga mampu menyampaikan makna 

secara terstruktur. Sehingga, penciptaan ini menggunakan teori tiga lapisan 

makna Roland Barthes untuk merekonstruksi konsep aktualisasi diri yang 

abstrak menjadi sebuah visual. Teori ini membantu membangun sistem tanda 

yang memungkinkan gagasan abstrak seperti aktualisasi diri dapat dipahami 

melalui pesan linguistik, denotatif, dan konotatif.  

Visualisasi tidak hanya menampilkan bentuk visual tetapi juga 

menyampaikan makna yang mendalam. Dalam konteks ini, setiap seniman 

memiliki cara unik untuk mengekspresikan gagasannya. Sebagaimana 
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dijelaskan oleh Clive Bell, kombinasi garis dan warna dapat membangkitkan 

emosi estetis (Bell,1914). Dengan demikian, penciptaan ini memvisualisasikan 

sebuah perjalanan aktualisasi diri dari teori hierarki kebutuhan oleh Abraham 

Maslow melalui teknik cetak klorofil yang dapat menampilkan keunikan visual 

yang khas.   

Skripsi penciptaan ini didasari oleh ketertarikan penulis terhadap 

tumbuhan, ketertarikan ini membawa pada eksperimentasi dengan melakukan 

riset terhadap tumbuhan yang berpotensi dan mampu untuk menampilkan imaji 

fotografis. Berangkat dari ketertarikan penulis pula, daun yang digunakan 

sebagai media imaji pada skripsi penciptaan ini tumbuh dan dirawat secara 

mandiri di kebun rumah, ketertarikan penulis tumbuh sejak kecil sehingga 

menambah dimensi personal terhadap objek formal.  

Di tengah dominasi teknologi digital dalam dunia fotografi, eksplorasi 

teknik cetak klorofil menjadi relevan karena menampilkan pendekatan yang 

lebih ekologis dan organik. Dengan memanfaatkan daun sebagai medium 

utama, teknik ini tidak hanya mengembalikan esensi fotografi sebagai "melukis 

dengan cahaya," tetapi juga memberikan dimensi simbolis yang kuat, di mana 

daun melambangkan pertumbuhan dan keberlanjutan. Hal ini menjawab 

kebutuhan akan metode artistik yang tidak hanya inovatif, tetapi juga ramah 

lingkungan dan bermakna filosofis. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah menjadi dasar untuk menelaah sejauh mana teknik 

fotografi alternatif cetak klorofil dapat diolah menjadi bahasa visual yang dapat 
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menyampaikan pesan perjalanan aktualisasi diri. Maka, rumusan masalah pada 

penciptaan ini adalah bagaimana cara memvisualisasikan perjuangan 

aktualisasi diri menggunakan kerangka semiotika Roland Barthes melalui 

media fotografi alternatif cetak klorofil. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan  

Tujuan dari penciptaan ini adalah memvisualisasikan perjuangan 

aktualisasi diri menggunakan kerangka semiotika Roland Barthes  melalui 

media fotografi alternatif cetak klorofil. 

2. Manfaat 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat terwujud dari hasil penciptaan 

karya ini, diantaranya sebagai berikut: 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori seni fotografi 

alternatif, khususnya teknik cetak klorofil, sebagai bagian dari 

eksplorasi multidisiplin antara disiplin ilmu fotografi dengan ilmu 

botani.  

b. Dapat menjadi inspirasi bagi seniman dan fotografer untuk 

mengeksplorasi teknik cetak alternatif yang lebih ramah lingkungan.  

c. Memberikan wawasan baru bagi masyarakat umum tentang potensi 

daun sebagai medium artistik sekaligus simbol reflektif kehidupan 

manusia. 
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